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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan instrumen asesmen kinerja berbasis literasi sains yang valid dan
praktis pada pembelajaran tematik terpadu peserta didik kelas VV Sekolah Dasar. Penelitian pengembangan ini
mengikuti tujuh tahap metode Borg and Gall. Subjek penelitian pengembangan ini dibedakan menjadi dua, yaitu
subjek uji coba produk adalah validasi ahli dan subjek uji coba pemakaian adalah 30 peserta didik kelas V A
SDN 2 Harapan Jaya. Objek dalam penelitian ini adalah instrumen asesmen kinerja berbasis literasi sains pada
pembelajaran tematik terpadu kelas V Sekolah Dasar. Data penelitian diperoleh melalui observasi, angket, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk layak digunakan, yang didapat dari rata-rata hasil
analisis data oleh validator ahli 85,8% dengan kriteria sangat layak. Selanjutnya hasil analisis instrumen
penelitian diperoleh nilai KMO sebesar 0,560>0,5 bahwa butir penilaian yang diamati pada lembar observasi baik
untuk digunakan. Hasil uji reliabilitas cronbach's alpha menunjukkan 0,621>0,5. Maka dapat disimpulkan
bahwa instrumen asesmen kinerja berbasis literasi sains telah valid dan sangat praktis digunakan pada
pembelajaran tematik peserta didik kelas V Sekolah Dasar.

Kata Kunci: asesmen Kinerja, literasi sains, pembelajaran tematik terpadu.

Abstract

The purpose of this study was to develop a science literacy-based performance assessment instrument that was
valid and practical in integrated thematic learning for the fifth grader. This research followed the seven stages
of the Borg and Gall method. The subject of this research is divided into two, namely the subject of the product
is expert validation and the subject of the use trial is 30 students of class V A SDN 2 Harapan Jaya. The object
of this research is a science literacy-based performance assessment instrument in integrated thematic learning
for the fifth grader. Research data was obtained through observation, questionnaires, and documentation. The
results showed that the product was feasible to use, which was obtained from the average results of data analysis
by expert validators of 85.8% with very feasible criteria. Furthermore, the results of the analysis of the research
instrument obtained a KMO value of 0.560>0.5 that the assessment items observed on the observation sheet are
good to use. The results of the reliability test of Cronbach's alpha showed 0.621>0.5. So it can be concluded that
the science literacy-based performance assessment instrument is valid and practical to use in the thematic
learning of the fifth grader.
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran tidak hanya mencakup kegiatan menjelaskan dari pendidik kepada peserta didik.
Lebih luas dari itu, proses pembelajaran dimulai dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
dan evaluasi pembelajaran. Pada evaluasi, pendidik membutuhkan kegiatan penilaian yang berjalan sesuai
prosedur dan aspek apa yang akan dinilai. Sistem penilaian/asesmen jika dilaksanakan dengan baik akan
mendapatkan hasil belajar sesuai dengan kompetensi masing-masing peserta didik. Lebih jelas disebutkan oleh
(Idrus, 2019) evaluasi (penilaian) merupakan alat ukur atau proses untuk mengetahui tingkat pencapaian
keberhasilan yang telah dicapai peserta didik atas bahan ajar atau materi-materi yang telah disampaikan,
sehingga dengan adanya evaluasi maka tujuan dari pembelajaran akan terlihat secara akurat dan meyakinkan.

Asesmen merupakan hal penting dalam pembelajaran karena asesmen mencakup hasil dari seluruh proses
pembelajaran. Asesmen memiliki banyak fungsi yang dapat membantu pendidik untuk mengetahui secara
menyeluruh tentang peserta didiknya. Sejalan dengan Hindriana dan Setiawati (2018) mengungkapkan
nowadays, there is a tendency of people to think that assessment that is done on students suppose to be able to
give holistics information about the students. Pendapat tersebut berarti asesmen yang telah dikerjakan oleh
peserta didik dapat memberikan informasi holistik tentang mereka. Sejalan dengan yang dikemukakan oleh
(Astuti et al., 2012) bahwa asesmen merupakan suatu bagian yang terintegrasi dengan perencanaan dan proses
pelaksanaan pembelajaran. Kondisi riil sekolah dan indikator pembelajaran dalam pencapaian kompetensi inti
dan kompetensi dasar menjadi acuan penggunaan berbagai metode dan prosedur asesmen yang digunakan.

Asesmen dilakukan sebagai upaya untuk mengukur tingkat ketercapaian indikator pembelajaran dan
mengumpulkan informasi perkembangan belajar siswa pada berbagai aspek. Aspek—aspek yang tercakup dalam
asesmen ialah aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sejalan dengan hal tersebut (Wahyuni et al., 2018)
menyatakan bahwa The assessment shall be carried out in accordance with the objectives of the assessment to
be achieved in a given study. Pendapat tersebut berarti bahwa penilaian harus diambil berdasarkan objek
penilaian yang akan dicapai dari pembelajaran. (Chabalengula & Mumba, 2009) menjelaskan bahwa in learning
science, an assessment is used to examine and describe students’ achievement and process in one or more
domains of science. Pendapat tersebut berarti dalam mempelajari pengetahuan, penilaian digunakan untuk
mengkaji dan mendeskripsikan pencapaian dan proses siswa dalam satu atau lebih domain pengetahuan.
Faktanya, Domain yang masih jarang dalam penilaian adalah domain psikomotor.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan penelitian pendahuluan melalui angket mengenai instrumen
asesmen Kinerja berbasis literasi sains pada pembelajaran tematik terpadu menunjukkan bahwa pendidik
membutuhkan instrumen asesmen Kinerja berbasis literasi sains pada pembelajaran tematik yang dapat
diterapkan dengan mudah dan sesuai kondisi pembelajaran di sekolah. Informasi yang didapat ialah pendidik
sudah mengetahui tentang penilaian psikomotor namun beberapa pendidik belum mengetahui cara penilaiannya
sehingga belum menerapkan penilaian psikomotor di kelasnya. Pada penerapannya, terdapat beberapa pendidik
yang mengalami kesulitan untuk melakukan penilaian psikomotor khususnya dalam penilaian kinerja. Terkait
proses penilaian berbasis literasi sains, beberapa pendidik sudah mengetahui dan sudah melakukan penilaian
kinerja berbasis literasi sains, namun masih banyak pendidik kesulitan dalam penilaian menggunakan asesmen
kinerja berbasis literasi sains. Padahal menurut Word Economic Forum dalam Desain Induk Gerakan Literasi
Sekolah oleh (Kemdikbud, 2019) peserta didik memerlukan 16 keterampilan agar mampu bertahan di abad XXI.
Salah satunya ialah keterampilan Literasi Sains. Keterampilan ini mendukung asesmen kinerja agar mampu
menggunakan pengetahuan dan prinsip ilmiah untuk memahami lingkungan.

Kemudian dilakukan penelitian pendahuluan lanjutan untuk mengetahui respon peserta didik mengenai
implementasi asesmen kinerja yang menunjukkan bahwa peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Harapan Jaya, SD
Negeri 2 Harapan Jaya, dan SD Negeri 1 Sukarame pernah mengerjakan tugas kinerja. Tugas kinerja yang
diberikan kepada peserta didik dikerjakan secara mandiri dan kelompok. Tugas yang diberikan telah sesuai
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dengan materi yang dipelajari, namun sebanyak 66,7% peserta didik masih merasa kesulitan untuk mengerjakan
tugas kinerja. Sebanyak 91,7% peserta didik melaporkan hasil/presentasi setelah selesai mengerjakan tugas dan
mereka sepakat bahwa tugas kinerja membuat peserta didik lebih menunjukkan kemampuan yang sebenarnya.
Kemudian, hasil akhir tugas kinerja yang telah dikerjakan diberi penilaian oleh pendidik untuk ditunjukkan
kepada orang tua agar dapat memantau perkembangan kemampuan psikomotor peserta didik.

Berdasarkan analisis kebutuhan pendidik dan peserta didik dapat disimpulkan bahwa asesmen yang
diterapkan di sekolah kurang optimal khususnya pada instrumen asesmen psikomotor. Pendidik kesulitan untuk
mengembangkan sendiri instrumen asesmen psikomotor. Instrumen asesmen psikomotor akan lebih efektif jika
diterapkan pada asesmen kinerja yang berbasis literasi sains, karena asesmen kinerja akan berdampak terhadap
perubahan sistem penilaian yang berlaku di sekolah dasar menjadi lebih baik. Seperti yang diungkapkan oleh
(Yildirnm & Orsdemir, 2013) Performance appraisal is one of the highly recommended assessment techniques
in physics learning especially for psychomotor domains. Pendapat tersebut merekomendasikan asesmen kinerja
untuk menilai domain psikomotor/keterampilan. Penilaian kinerja merupakan salah satu penilaian alternatif
yang digunakan pendidik yang difokuskan pada dua aspek pokok yaitu mengobservasi proses saat unjuk
keterampilan secara langsung serta evaluasi dari produk yang dihasilkan peserta didik. Sehingga melalui
kegiatan unjuk kerja tersebut, pendidik dapat mengetahui apa yang peserta didik pahami dari pembelajaran.
Disepakati oleh hasil penelitian (Arhin, 2014)yang menyatakan bahwa Asesmen kinerja mendorong peserta
didik untuk memiliki proses pemecahan masalah yang diberikan.

Pada asesmen kinerja, peserta didik akan diarahkan untuk menerapkan pengetahuan yang mereka miliki
ke dalam suatu kegiatan. Hal tersebut didukung oleh pengertian asesmen kinerja oleh (Serevina & Muliyati,
2018) menyatakan Performance appraisal is part of an authentic assessment that are considered able to better
guantify the overall results of student learning, because these assessments evaluate the progress of learning not
through results but also processes and in various ways. Pendapat tersebut sepakat bahwa asesmen kinerja
dianggap mampu mengukur hasil belajar siswa secara keseluruhan, karena penilaian ini mengevaluasi kemajuan
belajar bukan hanya melalui hasil tetapi juga proses. (Ramadani et al., 2017) juga mengungkapkan performance
assessment merupakan penilaian yang mengharuskan siswa untuk melakukan suatu task yang nantinya task
tersebut akan dinilai oleh pendidik menggunakan rubric. Hasil dari rubrik yang telah diisi tersebut dapat
berfungsi untuk melihat pengaruh dari proses pembelajaran dan bisa digunakan untuk meningkatkan kinerja
pendidik berdasarkan hasil asesmen peserta didik. (Richmond et al., 2019) menyatakan Assessment include
improving teacher quality and demonstrating impact on student outcomes, accreditation, program
improvement, self-reflection, and social justice—centered instruction. Sehingga jelas terlihat bahwa asesmen
berfungsi memberikan timbal balik tidak hanya bagi pengaplikasian pengetahuan yang peserta didik miliki, tapi
juga bagi guru dan sekolah.

Pengaplikasian pengetahuan berarti peserta didik mampu mengelola informasi yang diperolehnya dari
pembelajaran menjadi pengetahuan yang bermanfaat. Pengelolaan informasi tersebut dimulai dari kegiatan
mencari hingga memahami pengetahuan yang didapat dari berbagai sumber. Proses ini biasa disebut sebagai
kegiatan literasi. Terdapat beberapa jenis literasi, salah satunya ialah literasi sains. Kemampuan literasi sains
diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk membedakan fakta-fakta sains dari bermacam-macam informasi,
kemampuan untuk mengorganisasi, menganalisis, hingga mengambil keputusan terhadap pilihan yang
dihadapinya. Jack Holbrook (Lestari et al., 2020) menyatakan science literacy is a science and understanding
of scientific concepts and processes that enable a person to make a decision with the knowledge he has and is
able to play an active role in all aspects of life, especially in the field of science he is engaged in. Pendapat
tersebut berarti bahwa literasi sains adalah ilmu pengetahuan dan pemahaman konsep dan proses ilmiah yang
memungkinkan seseorang mengambil keputusan dengan pengetahuan yang dimilikinya dan mampu berperan
aktif dalam semua aspek kehidupan, terutama di bidang sains yang digelutinya.
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Proses menghadapi masalah yang dilakukan oleh manusia merupakan penerapan dari pengetahuan yang
mereka miliki untuk bertanggung jawab terhadap lingkungan. Sejalan dengan pendapat Jamaluddin dkk (Lestari
et al., 2020) yang menyatakan bahwa Science literacy can be interpreted as an understanding of science and its
processes, as well as its application to the needs of society. Pendapat tersebut bermakna literasi sains dapat
diartikan sebagai pemahaman tentang sains dan prosesnya, serta penerapannya pada kebutuhan masyarakat.
Disepakati oleh (Dewi & Firman, 2019), Keterampilan proses sains dapat disebut keterampilan dari ranah
pengetahuan dan keterampilan yang diperuntukkan untuk menyelesaikan permasalahan, pengidentifikasi
permasalah, mengumpulkan data, menginterpretasi dan mempersentasi data untuk kegiatan mengkonstruksi
pengetahuan baru. Sehingga literasi sains dapat bermakna sebagai pemahaman tentang sains mulai dari
menyelesaikan masalah hingga penerapan dalam kehidupan di masyarakat.

Pembelajaran pada kurikulum 2013 saat ini mengarahkan keaktifan peserta didik untuk mampu mengelola
pola pikirnya dalam memahami materi pembelajaran, menerapkan sikap spiritual, menerapkan sikap sosial,
hingga menerapkan keterampilan. Kurikulum 2013 mencakup semua kompetensi yang meliputi Kompetensi
Inti (KI)-1, Kompetensi Inti (KI)- 2, Kompetensi Inti (KI)-3, dan Kompetensi Inti (KI)-4. Keempat aspek
tersebut dirangkum dalam suatu pembelajaran tematik yang mencakup beberapa mata pelajaran ke dalam satu
pembelajaran. Dijelaskan lebih lanjut oleh Hidayati (Sari et al., 2018) Pembelajaran tematik Sekolah Dasar di
Indonesia, berdasarkan kurikulum tematik terpadu 2013 merupakan integrasi antar disiplin, multidisiplin, dan
transdisipliner. Pembelajaran tematik di Sekolah Dasar digunakan untuk mengintegrasikan dimensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan menjadi satu kesatuan, menggabungkan kompetensi dari beberapa pelajaran
dasar untuk dihubungkan satu sama lain sehingga saling memperkuat, dan menghubungkan berbagai mata
pelajaran dengan lingkungan di sekitarnya. Hal itu berdasarkan pendapat (Herpratiwi et al., 2019) Students gain
knowledge, attitudes, and skills and develop various competencies in the topics in a theme. Hal ini
memungkinkan mereka untuk memiliki pengetahuan dan pemahaman topik yang lebih luas, lebih dalam, dan
lebih bermakna.

Pembelajaran tematik menggunakan tema-tema yang dekat dengan kehidupan siswa, sehingga
pembelajaran dapat lebih bermakna dengan siswa mencari sendiri dan menemukan apa yang akan mereka
pelajari. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Khoiriya & Wardani, 2013) menunjukkan bahwa
pembelajaran terpadu sangat memperhatikan kebutuhan anak sesuai dengan perkembangan yang holistik
dengan melibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran baik fisik maupun emosionalnya. Aktivitas meliputi
aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip keilmuan yang holistik, bermakna, dan otentik
sehingga peserta didik dapat menerapkan perolehan belajar untuk memecahkan masalah-masalah yang nyata di
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, pendidik mengalami kesulitan dalam membuat dan menerapkan
tugas Kinerja, sehingga mereka membutuhkan instrumen asesmen kinerja yang praktis untuk digunakan dalam
pembelajaran tematik terpadu. Peserta didik juga mengungkapkan bahwa tugas kinerja membuat peserta didik
lebih menunjukkan keterampilan peserta didik yang sebenarnya sehingga pengembangan instrumen asesmen
kinerja berbasis literasi sains ini dapat membantu peserta didik untuk bisa melatih kemampuan unjuk kerja
mereka dan akan diketahui hasilnya secara pasti melalui instrumen asesmen kinerja.

METODE

Penelitian ini menggunakan Penelitian dan Pengembangan atau Research and Development (R&D).
Prosedur pengembangan berdasarkan model Borg and Gall (Jumiati, 2017) yang terdapat sepuluh langkah dalam
melaksanakan penelitian pengembangan dengan sedikit penyesuaian sesuai konteks penelitian, namun pada
penelitian dan pengembangan ini hanya dilakukan sampai langkah ke tujuh yaitu sebagai berikut: (1)
pengumpulan informasi awal, (2) perencanaan, (3) pengembangan bentuk produk awal, (4) uji coba awal, (5)
revisi produk awal, (6) uji lapangan untuk produk utama, (7) penyempurnaan produk hasil uji coba. Pelaksanaan
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studi pendahuluan dan uji coba instrument asesmen kinerja berbasis literasi sains dilakukan di Kelas V SDN 2
Harapan Jaya, sedangkan proses pengembangan instrument asesmen kinerja berbasis literasi sains dilakukan di
kampus Universitas Lampung. Subjek penelitian pengembangan ini dibedakan menjadi dua, yaitu subjek uji
coba produk adalah validasi ahli dan subjek uji coba pemakaian adalah 30 peserta didik kelas V A SDN 2
Harapan Jaya. Objek dalam penelitian ini adalah instrumen asesmen kinerja berbasis literasi sains pada
pembelajaran tematik terpadu kelas V Sekolah Dasar.

Teknik pengumpulan data pada penelitian pengembangan ini menggunakan teknik nontes. Peneliti turut
mengikuti dalam pengumpulan data observasi, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan
analisis validasi ahli, analsisi respon pendidik dan peserta didik, uji validitas instrumen, dan analisis instrumen
penelitian (validitas dan reliabilitas).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pengembangan instrumen asesmen kinerja berbasis literasi sains pada pembelajaran
terpadu peserta didik kelas VV Sekolah Dasar mengacu pada model Borg and Gall dan hanya dibatasi sampai
langkah ke 7. Adapun hasil penelitian yang dimaksudkan adalah sebagai berikut: (1) Penelitian dan
Pengumpulan Informasi, dilakukan dengan studi lapangan berupa analisis kebutuhan, dan studi pustaka dengan
mengkaji dari buku-buku maupun sumber- sumber yang relevan; (2) Perencanaan, dilakukan dengan analisis
kurikulum yang meliputi penentuan tema yaitu pada Tema 3 (Makanan Sehat) / Subtema 3 (Pentingnya Menjaga
Asupan Makanan Sehat), KI, KD, dan indikator tugas kinerja; (3) Pengembangan draf produk, dilakukan dengan
menentukan tujuan penggunaan instrumen asesmen Kinerja berbasis literasi sains, menentukan Kkisi-Kisi
instrumen asesmen Kinerja berbasis literasi sains yang memuat mata pelajaran, kompetensi dasar, indikator,
materi, dan tugas Kinerja, serta menentukan bentuk dan format instrumen mencakup langkah-langkah kegiatan
dan pedoman penilaian; (4) Uji coba lapangan awal, produk diserahkan terlebih dahulu kepada tim ahli untuk
divalidasi. Validasi ahli dalam pengembangan ini ialah validasi ahli materi, validasi ahli evaluasi, validasi ahli
bahasa yang ahli sesuai bidangnya. Lalu penyebaran angket respon pendidik serta peserta didik pada uji coba
kelompok kecil; (5) Revisi produk awal, produk yang dikembangkan telah melalui tahap validasi oleh ahli
evaluasi, ahli materi, dan ahli bahasa diperbaiki sesuai saran yang diberikan oleh para ahli; (6) Uji coba lapangan
utama, dilaksanakan di SD Negeri 2 Harapan Jaya, Kecamatan Sukarame, Kota Bandar Lampung. Uji coba
dilakukan pada 30 peserta didik sebagai kelas eksperimen; (7) Penyempurnaan produk hasil uji coba, dilakukan
dengan memperbaiki komponen produk yang telah dikembangkan.

Menurut (Fitriadi et al.,, 2020) Proses penilaian kinerja meliputi tahapan perencanaan, tahapan
pelaksanaan, tahapan pemberian nilai, tahap persetujuan, dan tahap laporan. Peneliti melakukan validasi ke
beberapa ahli evaluasi, ahli materi, dan ahli bahasa untuk mengetahui kelayakan produk asesmen kinerja yang
dikembangkan. Berikut hasil validasi dari beberapa ahli terhadap produk yang dikembangkan:

Tabel 1

Hasil validasi oleh para ahli

No Validator Nilai

1 Ahli Evaluasi 1 92,8%

Ahli Evaluasi 2 78,5%

9 Ahli Materi 1 82,5%

Ahli Materi 2 95%

3 Ahli Bahasa 1 81,3%

Ahli Bahasa 2 84,4%

Rata-rata 85,8%
Kriteria Sangat Layak

Hasil validasi oleh para ahli yang menilai rancangan produk instrumen asesmen kinerja berbasis literasi
sains telah memenuhi kriteria dengan rata-rata nilai 85,8% dengan kriteria sangat layak.
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Validasi Ahli evaluasi mendapatkan nilai rata-rata sebesar 85,7%, Aspek instrumen yang meliputi
perumusan indikator jelas dan tegas, menggunakan kata tanya dan perintah yang jelas, petunjuk tentang cara
penilaian kinerja yang jelas dan mudah digunakan, terdapat pedoman penskoran, terdapat rubrik penskoran
proses dan tabel yang terdapat pada instrumen asesmen Kinerja sesuai dengan masalah yang ditanyakan.

Validasi ahli materi mendapatkan rata-rata nilai 88,8%. Aspek instrumen asesmen sesuai dengan
kompetensi dasar dan indikator pembelajaran serta indikator literasi sains, matreri pada instrumen yang
disajikan sesuai dengan kompetensi masalah kehidupan sehari-hari.

Sedangkan pada ahli bahasa mendapatkan nilai sebesar 82,9%, aspek lugas yang meliputi ketepatan
struktur kalimat, keefektifan kalimat dan pilihan kata sudah memenuhi kriteria Pada aspek komunikatif
disebutkan bahwa keterbacaan pesan, ketepatan penggunaan kaidah bahasa pada instrumen mudah dipahami,
Pada aspek tulisan dimana kompoisi ukuran huruf dalam penulisan sudah jelas dan memenuhi Kriteria.

Hasil validasi ahli ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Putriadi et al., 2020) yang mendapat
hasil berdasarkan pengujian menggunakan rumus diatas, didapati nilai rata-rata hasil validasi 91.3%, maka dapat
disimpulkan perdikat perangkat instrumen asesmen kinerja pada praktikum IPA berbasis saintifik sangat valid.

Hasil Uji Kepraktisan

Uji coba produk diawali dengan uji coba kelompok kecil yang dimaksudkan untuk menguji kepraktisan
produk instrumen asesmen berbasis literasi sains pada pembelajaran tematik terpadu peserta didik kelas V
Sekolah Dasar. Responden pada uji praktisi pada kelompok kecil ini yaitu 2 pendidik SDN 1 Sukarame dan 2
pendidik SDN 1 Harapan Jaya. Uji coba kelompok kecil dilakukan dengan menjelaskan seputar instrumen
asesmen yang dikembangkan, kemudian pendidik diberikan angket.

Hasil uji coba kelompok kecil dapat dilihat aspek yang dinilai oleh pendidik yaitu aspek kemenarikan,
kemudahan, dan kebermanfaatan. Masing-masing item pernyataan pada lembar ketergunaan atau kepraktisan
skor maksimal 4, sedangkan skor minimal 1. Hasil angket respon pendidik kelompok kecil sebagai berikut:

Tabel 2
Rekapitulasi Respon Pendidik Uji Coba Kelompok Kecil
No Aspek yang SDN 1 Sukarame SDN 1 Harapan Jaya Skor Presentase
dinilai Pendidik 1 Pendidik 2 Pendidik 1 Pendidik 2 Maksimal Skor
1 Kemenarikan 11 11 11 11 12 91,7%
2 Kemudahan 12 12 12 12 12 93,8%
3 Kebermanfaatan 16 14 15 13 16 91,3%
Jumlah Skor 39 37 37 36
Skor Maksimal 40 40 40 40
Persentase Skor 97,5% 92,5% 92,5% 90%
Rata-rata Persentase 93,1%
Kriteria Sangat Praktis

Tabel menunjukkan bahwa hasil uji respon pendidik uji coba kelompok kecil untuk uji kepraktisan didapat
nilai rata-rata aspek kemenarikan ialah 91,7%, nilai rata-rata aspek kemudahan ialah 93,8%, dan nilai rata-rata
dari aspek kebermanfaatan ialah 91,3%. Sehingga didapat nilai rata-rata dari 4 pendidik dengan persentase
88,75% termasuk pada kriteria sangat praktis.

Berdasarkan hasil uji kepraktisan tersebut membuktikan bahwa instrumen asesmen kinerja berbasis
literasi sains merupakan suatu instrumen asesmen yang praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
Karena asesmen kinerja dapat membantu pendidik untuk bisa menilai keterampilan peserta didik dengan lebih
praktis dan bisa meningkatkan pembelajaran menjadi lebih baik. Disepakati oleh Oloruntegbe (Ramadani et al.,
2017) yang mengungkapkan performance assessment is possibly be a meaningful indicator of what students
know and what they can do. It is also a change in teaching practices to support effective science learning. Hal
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itu berarti bahwa melalui asesmen kinerja dapat membawa perubahan dalam praktik pengajaran untuk
mendukung pembelajaran yang lebih efektif.

Hasil Uji Validitas

Uji validitas dilakukan agar mengetahui kesahihan, valid dan tingkat kepercayaan instrumen. Data
dianalisis dengan faktor eksplanatori, namun terlebih dahulu dilakukan uji kecukupan sampel dengan melihat
Kaiser Mayor Olkin (KMO) menggunakan SPSS 20. Uji validitas data penilaian kinerja ini terdiri dari 3 variabel
yang diberikan pada 30 peserta didik hasil observasi penilaian kinerja peserta didik pada kelas besar. Hasil uji
KMO sebagai berikut:

Tabel 3
Tes KMO and Bartlett's
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .560
Bartlett's Test of g?prox. Chi-Square 17.74;
herici -
Sphericity Sig. 000

Nilai KMO pada data hasil angket pada peserta didik kelompok besar menunjukkan nilai 0,560 > 0,5 ini
dapat diartikan bahwa butir penilaian yang diamati pada lembar observasi baik untuk digunakan. Nilai Bartlett’s
Test of Sphericity dengan Chi-Square 17.744 > df 3 dan Sig.0,000 maka dapat disimpulkan bahwa butir
penilaian yang diamati pada lembar observasi valid.

Selanjutnya dianalisis dengan varians total dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4
Total Variance Explained

Compo Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared
nent Loadings

Total % of Cumulative Total % of Cumulative %

Variance % Variance

1 1.810 60.323 60.323 1.810 60.323 60.323
2 .853 28.444 88.767
3 .337 11.233 100.000

Pada tabel Total Variance Explained di atas, menunjukkan ada 1 faktor yang terbentuk dari 3 variabel
yang dimasukkan. Faktor tersebut memiliki faktor eigenvalue >1. Faktor 1 eigenvalue sebesar 1,810 dengan
variance 60,323%. Besarnya varians yang mampu dijelaskan oleh faktor baru yang terbentuk adalah 60,323%
sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Uji reliabilitas dilakukan agar mengetahui tingkat ketetapan atau konsistensi suatu instrumen mengukur
apa yang harus diukur.

Data dianalisis menggunakan cronbach’salpha (KR-20) dengan SPSS 20. Uji reliabilitas data
keterampilan kolaborasi dan kepedulian ini terdiri dari 3 variabel yang diujikan pada 30 peserta didik hasil
observasi pada kelas besar.

Tabel 5
Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach's Alpha N of ltems
621 3

Berdasarkan Tabel hasil uji reliabilitas cronbach's alpha pada instrumen asesmen kinerja berbasis literasi
sains menunjukkan 0,621 > 0,5 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen pada asesmen kinerja reliabel atau
konsisten.
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Instrumen asesmen kinerja berbasis literasi sains dinyatakan valid untuk menilai Kinerja peserta didik.
Validitas instrumen asesmen Kinerja berbasis literasi sains ini didukung oleh beberapa penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya (Nugroho & Rusilowati, 2016) yang menunjukkan hasil pengujian dengan menggunakan
analisis faktor exploratori didapatkan nilai KMO sebesar 0.722 yang berarti valid untuk digunakan dengan baik
dan.valid dalam menilai kemampuan peserta didik. Dikonfirmasi oleh Menurut (Sa’dijah, 2009) yang
menyatakan keunggulan dari penerapan asesmen kinerja antara lain: (1) Pembelajaran dapat lebih efektif karena
asesmen Kinerja terintegrasi dalam proses pembelajaran. (2) Membantu siswa untuk mengkomunikasikan ide,
baik kepada teman, guru, maupun kepada kelas. (3) Lebih lengkap dan valid dalam menilai kemampuan siswa.
(4) Mengembangkan pengetahuan dan keahlian siswa karena tidak hanya sekadar memberikan jawaban tetapi
juga beserta alasannya. (5) Jawaban bersifat terbuka karena tidak ada jawaban benar atau salah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilaksanakan dengan judul “Pengembangan
Instrumen Asesmen Kinerja Berbasis Literasi Sains Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Peserta Didik Kelas
V Sekolah Dasar” dapat disimpulkan bahwa: 1). Produk instrumen asesmen Kinerja berbasis literasi sains
dinyatakan layak berdasarkan validasi ahli evaluasi sebesar 85,7% dengan kriteria sangat layak, 88,8% dengan
kriteria sangat layak oleh ahli materi, dan 82,9% dengan kriteria sangat layak oleh ahli bahasa. Hal ini berarti
bahwa produk layak digunakan untuk menilai kinerja peserta didik. 2). Produk instrumen asesmen Kinerja
berbasis literasi sains yang dikembangkan valid untuk digunakan, hal ini dibuktikan dengan hasil validitas nilai
KMO pada data hasil angket pada peserta didik kelompok besar menunjukkan nilai 0,560 > 0,5 ini dapat
diartikan bahwa butir penilaian yang diamati pada lembar observasi baik untuk digunakan. Nilai Bartlett’s Test
of Sphericity dengan Chi-Square 17.744 > df 3 dan Sig.0,000 maka dapat disimpulkan bahwa butir penilaian
yang diamati pada lembar observasi valid. Sedangkan hasil uji reliabilitas cronbach's alpha pada instrumen
asesmen Kkinerja berbasis literasi sains menunjukkan 0,621 > 0,5 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen
asesmen kinerja reliabel atau konsisten. 3). Produk instrumen asesmen kinerja berbasis literasi sains yang
dikembangkan praktis digunakan berdasarkan hasil respon pendidik sebesar 93,5% dan hasil respon peserta
didik sebesar 93,8%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen kinerja berbasis literasi sains praktis
digunakan dalam pembelajaran.
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